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INTISARI

Building Information Modeling (BIM) adalah pendekatan inovasi dalam manajemen proyek
konstruksi yang mengintegrasikan berbagai informasi terkait provek ke dalam suatu model
digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan penerapan Building
Information Modelling (BIM) dalam pemodelan pembangunan Gedung Laboratorium
Poltekkes Kemenkes Jambi dengan menggunakan software Autodesk Revit. Serta,
mengetahui proses scheduling dan sequencing berupa simulasi visualisasi pemodelan
struktur dengan konsep Building Information Modeiling (BIM) pada Software Autodesk
Naviswork. Hasil dari penelitian dapat direncanakan video simulasi visualisasi progres
pelaksanaan konstruksi dalam bentuk 4D pada durasi tertentu.

Kata Kunei: Precedence Diagram Method (PDM), Building Information Modeling (BIM).
Autodesk Revit, Autodesk Naviswork, Microsoft Project.
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ABSTRACT

Building Information Modeling (BIM) is an innovative approach in construction project
management that integrates various project-related information into a digital model. This
research aims to implement the application of Building Information Modeling (BIM) in
modeling the construction of the Jambi Ministry of Health Polytechnic Laboratory Building
using Autodesk Revit software. Also, understand the scheduling and sequencing processes in
the form of structural modeling visualization simulations using the Building Information
Modeling (BIM) concept in Autodesk Naviswork Software. As a result of the research, a
simulation video can be planned to visualize the progress of construction implementation in
4D form for a certain duration.

Keywords: Precedence Diagram Method (PDM), Building Information Medeling (BIM),
Autodesk Revit, Autodesk Naviswork, Microsoft Project.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam industri konstruksi, perencanaan penjadwalan proyek adalah salah
satu aspek paling krusial yang menentukan keberhasilan pelaksanaan proyek.
Secara umum perencanaan penjadwalan proyek menunjukkan urutan pelaksanaan
berbagai kegiatan, serta waktu mulai dan berakhirnya setiap kegiatan yang
terpengaruh. Keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan dapat mengakibatkan
peningkatan biaya, penurunan kualitas, keterlambatan penyerahan proyek, serta
potensi hilangnya reputasi bagi kontraktor dan pemilik proyek. Oleh karena itu,
diperlukan metode yang efektif dan efisien untuk merencanakan, mengelola, dan

mengendalikan jadwal proyek.

Penjadwalan proyek secara tradisional sangat kurang efektif, inilah yang
menjadi kekurangan proyek konstruksi yang semakin maju seiring perkembangan
zaman. Hal tersebut didasarkan karena kurangnya pengaplikasian visualisasi 3D
suatu bangunan, sehingga pihak konstruksi tidak mampu melihat visual secara
langsung dari suatu bangunan sebelum bangunan tersebut selesai. Hal inilah yang
mendasari perlunya diwujudkan pengaplikasian visualisasi suatu bangunan
konstruksi meskipun belum selesai. Lengkapnya visualisasi 3D dan informasi yang
terintegrasi akan menghindari kesalahan desain dan perubahan yang berulang di

lapangan.

Berdasarkan masalah kurangnya pemvisualisasian pada suatu proyek, maka
berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat
(PUPR) No. 12/P/BM/2023 vyang menyatakan “Ketentuan simulasi dan
pengendalian waktu yaitu terdapat visualisasi realisasi progress yang terkoneksi
secara digital dalam aplikasi” sehingga mewajibkan adanya visualisasi realisasi
dalam bentuk digital. Selain itu, menurut NBS Nasution BIM Report 2021
menyebutkan bahwa” Visualisasi 3D pada BIM membantu para profesional untuk
lebih mudah memahami kompleksitas desain, memungkinkan identifikasi dan

penyelesaian masalah secara lebih dini sebelum tahap konstruksi."
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Menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam hal perencanaan,
penjadwalan, dan pelaksanaan proyek maka penggunaan teknologi dalam
menunjang kemajuan konstruksi saat ini sangat diperlukan. Hal ini bertujuan untuk

mempermudah dan mempercepat suatu kegiatan proyek konstruksi.

Building Information Modelling (BIM) adalah pendekatan inovatif dalam
manajemen proyek konstruksi yang mengintegrasikan berbagai informasi terkait
proyek ke dalam suatu model digital. BIM memungkinkan visualisasi yang lebih
baik, analisis yang lebih mendalam, serta kalaborasi yang lebih efektif dalam
proyek. Salah satu dimensi penting dalam BIM adalah BIM 4D, yang
mengintegrasikan informasi waktu ke dalam model 3D untuk mengelola

penjadwalan proyek.

Salah satu aplikasi utama dalam BIM adalah Autodesk Revit. Revit digunakan
untuk membuat model 3D yang mendetail dan akurat, mencangkup semua aspek
struktur gedung, mulai dari arsitektur, struktur, hingga sistem mekanikal, elektrikal
dam plumbing (MEP). Keunggulan revit dalam pemodelan informasi bangunan
adalah kemampuannya untukk menyimpan semua informasi proyek dalam satu file
model yang terintegrasi, sehingga memudahkan kalaborasi antar tim dan pemangku

kepentingan.

Setelah model 3D dibuat di Revit, model tersebut dapat diekspor ke dalam
Naviswork untuk penjadwalan 4D. Naviswork memungkinkan pengguna untuk
menghubungkan data model 3D dengan jadwal proyek, menciptakan simulasi
visual yang realistis dari proses konstruksi dari awal hingga selesai. Melalui
simulasi ini, manajer proyek dapat melihat urutan pengerjaan, mengidentifikasi

potensi bentrokan, dan mengoptimalkan timeline proyek.

Penerapan metode BIM 4D dengan menggunakan Revit dan Naviswork
dalam penjadwalan proyek pembangunan struktur gedung dapat membawa banyak
manfaat. Ini termasuk peningkatan efisiensi dalam perencanaan dan pengendalian
proyek, pengurangan risiko keterlambatan, serta peningkatan kualitas dan akurasi

dalam pelaksaan proyek.
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Sebagai pendukung dari penelitian ini, lokasi studi kasus untuk penjadwalan
gedung dengan konsep Building Information Modeling (BIM) yang nantinya
diterapkan untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini yaitu pada proyek Pembangunan
Gedung Laboratorium Poltekkes Kemenkes Jambi. Selain dari manfaat penggunaan
BIM sendiri, hal yang mendukung pengangkatan lokasi sebagai studi kasus pada
Tugas Akhir didasari oleh kriteria pada gedung tersebut telah memenuhi syarat
pada peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku saat ini. Seperti Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 22 Tahun 2018,
Lampiran IV yang menyatakan; “Penggunaan Building Information Modelling
(BIM) wajib diterapkan pada gedung pemerintah non-sederhana dengan kriteria
bangunan yang memiliki luas diatas 2000 m? (dua ribu meter persegi) dan diatas 2
(dua lantai)”. Serta Peraturan Pemerintanh (PP) Nomor 16 Tahun 2021 yang
mewajibkan penggunaan BIM pada gedung-gedung sedang hingga sangat tinggi.

Dengan memanfaatkan teknologi BIM 4D, diharapkan dapat terjadi
peningkatan signifikan dalam manajemen proyek konstruksi dalam penjadwalan di
Indonesia, sehingga penjadwalan tidak hanya dalam bentuk data melainkan
progress simulasi visualisasi dari bangunan Gedung tersebut, dan mendorong

adopsi teknologi canggih untuk mencapai hasil proyek yang lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka perumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Building Information Modeling (BIM) dalam
pemodelan pembangunan Gedung Laboratorium Poltekkes Kemenkes
Jambi dengan menggunakan software Autodesk Revit.

2. Bagaimana memvisualisasikan proses scheduling dan sequencing pada
pembangunan Gedung Laboratorium Poltekkes Kemenkes Jambi dalam
bentuk 4D dengan software Autodesk Naviswork.

1.3 Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini yaitu untuk menambah pengetahuan serta

pemahaman bagaimana cara pemodelan dan penjadwalan proyek gedung yang baik
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dengan konsep Building Information Modeling (BIM) menggunakan software
Autodesk Revit dan Autodesk Naviswork sesuai standar yang telah ditentukan.
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengimplementasikan penerapan Building Information Modeling (BIM)
dalam pemodelan pembangunan Gedung Laratorium Poltekkes Kemenkes
Jambi dengan menggunakan software Autodesk Revit.
b. Mengetahui proses scheduling dan sequencing berupa simulasi visualisasi
pemodelan struktur dengan konsep Building Information Modeling (BIM)

pada software Autodesk Naviswork.

1.4 Batasan Masalah

Untuk memastikan tujuan penelitian dapat tercapai secara maksimal, penulis
membatasi ruang lingkup permasalahan yang diteliti agar dapat terfokus. Batasan
masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Gedung yang akan diteliti terdapat pada proyek pembangunan Gedung
Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Jambi.

2. Pemodelan proyek dilakukan menggunakan software Autodesk Revit 2023.

3. Penjadwalan proyek dilakukan menggunakan software Autodesk Naviswork
2022,
Hanya Pekerjaan Struktur Atas.
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5. Tidak meninjau biaya, hanya meninjau penjadwalan pada proyek.
6. Hanya menerapkan penjadwalan yang telah tersedia di Kurva S.

;

. Semua desain struktur dibuat dari data proyek yang telah ada.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan sumber referensi dan penjelasan pengembangan pemanfaatan
teknologi BIM dalam manajemen konstruksi.

2. Menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang fokus pada desain
bangunan.

3. Memperoleh keterampilan atau keahlian yang berguna sebagai modal untuk
berkarir di bidang konstruksi di tengah pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
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4. Memenuhi persyaratan kelulusan untuk menerima gelar sarjana.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang penulisan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,

kelebihan penelitian, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang teori manajemen konstruksi,

penjadwalan, dan Building Information Modeling (BIM).

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi yang meliputi lokasi
penelitian, tahap persiapan, diagram penelitian, dan tahap

perencanaan.

: ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah dalam
memodelkan gambar struktur yang bersumber dari data
yang diperoleh di lapangan dengan aplikasi Revit, serta
mensimulasikan penjadwalan pekerjaan menggunakan

software Naviswork.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil

perencanaan.
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